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Abstrak 

Menurunnya jumlah mahasiswa aktif per kelasnya merupakan dampak dari perkuliahan secara daring. Untuk 

menghentikan penularan covid 19, pembatasan sosial menjadi keharusan, termasuk di bidang pendidikan. Beberapa 

solusi dibuat untuk mengatasi situasi ini tanpa menghentikan proses pendidikan. Kelas luring atau luar jaringan telah 

berubah menjadi kelas online. Baik dosen maupun mahasiswa harus beradaptasi untuk melanjutkan proses pembelajaran 

dan menyelamatkan semua orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kesiapan dosen dalam 

meningkatkan minat belajar mahasiswa di tengah pandemi covid 19. Penelitian ini mengambil 55 mahasiswa STIE Bina 

Karya yang telah mengikuti kelas online selama kurang lebih 3 semester yang diwakili oleh setiap semester. Instrumen 

dalam penelitian ini berupa kuesioner online yang dibagikan kepada responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara desktiptif kualitatif. Hasilnya, minat belajar mahasiswa STIE Bina Karya kembali meningkat perlahan dan 

mahasiswa STIE Bina Karya menilai bahwa dosen STIE Bina Karya mampu memanfaatkan perangkat untuk proses 

belajar mengajar. Hal ini diharapkan menjadi satu upaya untuk menarik minat belajar mahasiswa di tengah era pandemi 

ini. Sehingga jumlah mahasiswa aktif dalam perkuliahan dapat kembali normal seperti sebelum terjadinya wabah Covid 

19. Oleh karena itu, dosen perlu meningkatkan kemampuannya dalam menarik minat belajar mahasiswa baik dalam 

perkuliahan secara daring maupun luring. 

Kata Kunci: covid 19, kesiapan dosen, minat belajar 

 

Abstract 

The decrease in the number of active students per class is the impact of online lectures. To stop the transmission of 

COVID-19, social restrictions are a must, including in the field of education. Several solutions were devised to address 

this situation without stopping the educational process. Offline or online classes have changed to online classes. Both 

lecturers and students have to adapt to continue the learning process and save everyone. The purpose of this study was to 

see how the readiness of lecturers in increasing student interest in learning amid the covid 19 pandemic. This study took 

55 STIE Bina Karya students who had taken online classes for approximately 3 semesters represented by each semester. 

The instrument in this study was an online questionnaire that was distributed to respondents. The data obtained were 

then analyzed through descriptive qualitative. As a result, STIE Bina Karya students' interest in learning is slowly 

increasing again and STIE Bina Karya students assess that STIE Bina Karya lecturers can use tools for the teaching and 

learning process. This is expected to be an effort to attract student interest in learning amid this pandemic era. So that, 

the number of active students in lectures can return to normal as before the Covid 19 outbreak. Therefore, lecturers need 

to improve their ability to attract student interest in learning both in online and offline lectures. 

Keywords: covid 19, lecturers’ preparedness, learning interest 
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang mengarah pada transformasi 

kehidupan peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua hal esensial yang tidak 

dapat dipisahkan (Kirom, 2017). Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2003, tidak hanya guru, dosen 

dikategorikan sebagai guru yang telah mengikuti program pendidikan (UU RI, NO.20, 2003). Sebelum covid 

19 membuat sekolah ditutup, guru dan siswa melakukan interaksi kelas, namun physical distancing menjadi 

keharusan di tengah pandemi covid 19 (Kumar et al., 2020). Oleh karena itu, agar sistem pendidikan tetap 

berjalan, pembelajaran tatap muka kini diganti menjadi pembelajaran online (Gabriel & Rhonda, 2020). 

Pembelajaran online atau e-learning adalah situasi yang memaksimalkan penggunaan internet dan perangkat 

dalam proses pembelajaran (Emadi, 2015) (Atmojo & Nugroho, 2020). Pemerintah di semua negara 

menyediakan beberapa platform pembelajaran sebagai sumber daya mereka untuk mendukung peserta didik 

untuk melakukan kegiatan belajar dari rumah (Cacheiro-Gonzalez et al., 2019), termasuk Indonesia. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia memfasilitasi siswa dengan beberapa sumber belajar 

sehingga guru dan siswa dapat mengaksesnya secara gratis. Platform tersebut adalah Smart Classes, Quipper, 

Google Indonesia, Sekolahmu, Zenius, dan Microsoft (Abidah et al., 2020). Tujuan dari upaya ini adalah 

untuk melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif di tengah lockdown (Soni, 2020). Baik guru dan 

peserta didik dapat berkomunikasi melalui sistem ini. Sehingga peserta didik dapat melanjutkan 

pembelajarannya dengan memanfaatkan teknologi yang ada di tangannya (Sari et al., 2020). Menurut 

(Žumárová et al., 2010), generasi muda (16-24 tahun) lebih memilih komunikasi elektronik melalui internet. 

Namun minat belajar siswa di masa pandemi covid 19 semakin rendah karena menghadapi beberapa kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran online (Azzahra, 2020). Hambatan tersebut berasal dari hambatan personal, 

teknis, logistik, dan finansial (Abuhammad, 2020). Dalam hal ini, tidak hanya peserta didik, tetapi juga guru 

sebagai pendidik harus berupaya ekstra untuk menghubungkan antara teknologi, pendidikan dan informasi 

dalam kebutuhan darurat Covid 19 (Cassibba et al., 2021). 

STIE Bina Karya merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang melakukan penutupan 

selama masa pengereman. Sudah dua semester, pelaksanaan kelas online, melalui Google Classroom (Alim et 

al., 2019) dan Zoom Meeting (Haqien & Rahman, 2020). Situasi ini menimbulkan pro dan kontra bagi 

mahasiswa STIE Bina Karya. Beberapa siswa tidak mempermasalahkan pelaksanaan pembelajaran online 

tetapi sebagian lagi mempermasalahkannya, karena lokasi mereka di luar jaringan internet, kurangnya 

dukungan finansial untuk pembelajaran online mereka dan tidak tahu cara mengoperasikan perangkat sistem 

online. Kondisi ini tentunya berdampak pada minat belajar mereka. Akibatnya IPK mereka menurun, sebagian 

dari mereka ketinggalan informasi dari dosen, kehilangan kesempatan untuk mendapatkan beasiswa, 

kemudian tidak sedikit dari mereka yang menyerah dan memutuskan untuk berhenti kuliah. Dalam hal ini, 

dosen berperan penting dalam meningkatkan minat belajar mahasiswa di masa pandemi ini. Setidaknya siswa 

dapat menikmati belajar bahkan di kelas online yang memiliki banyak keterbatasan bagi mereka. Dan mereka 

dapat melanjutkan studi mereka dalam situasi yang tidak terduga ketika virus akan menghilang. Oleh karena 

itu, permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana kesiapan dosen dalam 

meningkatkan minat belajar mahasiswa selama masa pandemi di STIE Bina Karya? Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat capaian dosen STIE Bina Karya dalam meningkatkan minat belajar 

mahasiswa di masa pandemi ini. Oleh karena itu, hasil penelitian ini bermanfaat akan mendorong dosen dalam 

proses pengajaran untuk lebih kreatif dan variatif di tengah wabah ini. 

Dibanding dengan penelitian sebelunya, penelitian ini berfokus pada kemampuan dosen dalam menarik 

minat belajar mahasiswa dalam perkuliahan daring. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pandangan 

kepada dosen akan pentingnya kreatifitas dalam pengajaran terutama dalam masa pandemi ini sebagai upaya 

peningkatan minat belajar mahasiwa. Sebagaimana pendapat yang diutarakan oleh Argaheni (2020) dalam 
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penelitiannya, bahwa universitas harus budaya adaptif dalam situasi pandemi ini dengan mengikuti 3 dimensi, 

yaitu: 1) penciptaan perubahan, 2) tetap memperhatikan mahasiswa, dan 3) pembelajaran organisasi. Masing – 

masing dimensi ini memiliki indikator yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Dengan kata lain penelitian ini 

berfokus pada mahasiswa sedangkan penelitian terdahulu yang menjadi acuan berfokus pada pengajar atau 

dosen. Adapun yang menjadi urgensi dalam penelitian ini yaitu sebagai acuan bagi pihak kampus dalam 

membekali dosen untuk melakukan pengajaran yang bisa meningkatkan minat belajar mahasiwa baik dalam 

perkuliahan luring ataupun daring terutama dalam masa pandemi ini. Sehingga dapat mempertahankan bahkan 

meningkatkan jumlah mahasiswa yang aktif melaksanakan perkuliahan secara daring. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan fenomena yang 

sebenarnya terjadi di STIE Bina Karya, Indonesia. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui observasi, 

kuesioner berbasis online dan studi pustaka. Kemudian, setelah memperoleh data, peneliti menganalisis data 

dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Responden penelitian ini adalah 55 mahasiswa STIE Bina 

Karya yang mewakili seluruh semester (semester 2, 4, 6, dan 8) tahun 2021. Data penelitian ini berupa 

kombinasi angka dan dijelaskan secara deskriptif berdasarkan indikator kesiapan dosen yang dinilai dalam 

bentuk skala Likert (1 – 5), sangat setuju sampai sangat tidak setuju. Kemudian, data dianalisis dalam bentuk 

persentase dengan menggunakan rumus statistik deskriptif. Penelitian ini didasarkan pada hal hal apasaja yang 

dilakukan dosen dalam rangka meningkatkan minat belajar mahasiswa di masa pandemi. Yang menjadi tolok 

ukur dalam penelitian ini yaitu kesiapan dosen dan jumlah mahasiswa aktif mengikuti perkuliahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Guru yang baik tidak hanya mentransfer materi seperti yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran atau yang dikenal dengan RPP, tetapi guru bertanggung jawab untuk mengembangkan prinsip-

prinsip, nilai-nilai, kreativitas, konstruktivisme, kepercayaan diri, keterampilan, dan mengasah berpikir kritis 

siswa yang baik. Mereka tidak hanya mengajar, guru harus memotivasi, memfasilitasi dan mengevaluasi 

proses belajar siswa. Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pembimbing tidak dapat digantikan oleh orang lain 

(Polisda, 2017). Hal ini sudah pasti tidak dapat dirasakan oleh peserta didik saat ruang kelas konvensional 

harus digantikan dengan ruang kelas virtual. Terutama dimasa pandemi sekarang. Mahasiswa diharapkan 

mampu belajar secara mandiri dirumah (Haratikka, 2020). Pemerintah menggalakkan sistem perkuliahan 

secara daring atau kelas online untuk membatasi ruang gerak penyebaran virus Covid 19.  Selain memberikan 

dampak positif, penerapan ini juga menimbulkan dampak negatif. Adapun yang menjadi kelemahan penerapan 

pembelajaran secara online yaitu salah satunya pembelajaran online memberi peluang besar bagi siswa 

menjadi tidak aktif dalam menyampaikan ide-ide mereka. Berbeda dengan lingkungan belajar semasa sebelum 

Covid 19 melanda. Ada interaksi antara dosen dengan mahasiswa maupun sesama mahasiswa melalui diskusi 

tanya jawab dan latihan latihan yang dilakukan setiap pelaksanaan perkuliahan. Ditambah dengan dosen dapat 

memberikan umpan balik langsung atas pekerjaan mahasiswa dikelas. Ini menjadikan ruang lingkup belajar 

mahasiswa dikelas menjadi menyenangkan. Sedangkan ketika perkuliahan daring hal ini tidak dirasakan 

mahasiswa dan dosen. Masing masing terbatas melalui layar monitor handphone atau laptop mereka. Tidak 

ada diskusi, tanya jawab, sharing, umpan balik dan interaksi secara langsung menjadikan atmosfir belajar 

menjadi tidak menyenangkan. Apalagi jika dosen memperlakukan mahasiswa secara monoton. Di beberapa 

kelas ditemukan jumlah penurunan angka mahasiswa yang masih aktif kuliah, sisanya memutuskan untuk 

tidak melanjutkan perkuliahan mereka. Hal ini tentunya tidak menutup kemungkinan dikarenakan mereka 

menjadi bosan dalam menjalankan pembelajaran online yang monoton yang sulit untuk dipahami ditambah 

lagi dengan tugas tugas beserta tenggat pengumpulan tugas yang bersamaan dan hal ini mempengaruhi hasil 

belajar mereka. Menurunnya perolehan nilai IPK membuat mahasiswa enggan melanjutkan perkuliahannya 
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dan memilih berhenti kuliah. Ini tentunya menurunkan jumlah mahasiswa di STIE Bina Karya selama 

pembelajaran daring berlaku. Hal ini sejalan dengan yang diungkaplan oleh Mustafidah & Suwarsito (2012) 

bahwa kemauan belajar akan mempengaruhi pencapaian belajar siswa. Oleh karena itu, untuk mencegah hal 

ini semakin bertambah jumlah mahasiswa yang putus kuliah, mereka membutuhkan pemacu belajar 

setidaknya untuk mempertahankan minat belajar mereka di tengah pandemi ini (Padma & Sukanesh, 2011). 

Hal ini sejalan dengan Yulia bahwa selama masa pandemi siswa harus menyesuaikan kegiatan dan tugasnya 

sesuai dengan minat dan kondisi siswa dengan mempertimbangkan kesenjangan belajar dan fasilitas rumah 

mereka yang dilakukan guru sebagai fasilitator (Yulia, 2020).  

Menurut Cooper sebagaimana dikutip oleh Yulia ada lima strategi pembelajaran online: 1) terlibat 

dengan peserta didik secara online, 2) menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, 3) menggunakan 

campuran alat pembelajaran untuk keterlibatan yang lebih baik, 4) memberikan imbalan yang berkelanjutan, 

5) membuat konten e-learning mobile (Yulia, 2020). Penjelasan masing masing indikator telah tertuang dalam 

grafik grafik di bawah ini. 

 
Diagram 1. Kemampuan dosen dalam menarik perhatian mahasiswa 

Istilah guru digugu lan ditiru memang menjadi sesuatu yang harus dimiliki setiap pengajar, baik guru 

maupun dosen. Dosen diharapkan mampu memberikan pelajaran tidak hanya soal materi saja tetapi juga 

spiritual. Dosen sebagai panutan di dalam kelas maupun di luar kelas atau lingkup sosial harus mampu 

menjunjung gelar keprofesionalannya selama hidupnya. Apa yang menjadi panutan yaitu cara bertindak 

melalui gerak maupun kata-kata. Hal ini dapat dilakukan dosen melalui memelihara cara berkomunikasi yang 

terkontrol dengan penuh perasaan. Menunjukkan kemampuan menjalin komunikasi baik dengan semua 

kalangan dan mendengar tanpa melihat siapa yang berbicara (Mutawakkil & Nuraedah, 2019). Tentulah dosen 

harus mampu berkomunikasi dengan mahasiswa sesuai dengan ilmu yang dimilikinya. Hal ini tentunya untuk 

menarik perhatian mahasiswa. Dari diagram 1 terlihat kemampuan dosen dalam menarik perhatian mahasiswa 

cukup baik (38,2%). Sekitar 21 mahasiswa mengatakan bahwa bahwa dosen STIE Bina Karya mampu 

menarik perhatian mahasiswa meski di kelas online. Para dosen berinteraksi dengan mahasiswa melalui Zoom 

Meeting, Google Classroom, dan grup WhatApp. Mereka membuat cheat dan chat di dalam aplikasi online 

tersebut kapanpun mereka ingin berdiskusi tentang materi yang mereka miliki pada hari itu. Adapun 

komunikasi yang diciptakan melalui Zoom Meeting, Google classroom dan Whatsapp sifat dan durasinya 

berbeda beda. Contohnya saja pada Zoom Meeting yang tergantung oleh sinyal masing masing peserta. Jika 

pada saat jadwal dilaksanakan Zoom Meeting terjadi gangguan alam seperti hujan atau badai angin maka 

keadaan kelas virtual bisa saja menjadi buruk. Informasi yang disampaikan dosen terputus putus saat berbicara 

atau pun terjadi penundaan suara. Jika alam sedang bersahabat maka kelas virtual tidak mengalami kendala. 

Begitu juga pada komunikasi tulisan yang terjadi pada Google Classroom. Tidak jarang hanya segelintir 
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mahasiswa yang membacanya. Komunikasi tulisan itu dapat berupa informasi pendukung tugas, kisi-kisi 

ujian, dan pengumuman yang relevan dengan perkuliahan. Sehingga pada saat dosen menagih tugas atau yang 

berkenaan dengan informasi yang sudah dosen tuliskan di dinding forum Google Classroom ataupun feedback 

tugas terlewatkan oleh mahasiswa dengan berbagai alasan. Sedangkan pada komunikasi menggunakan 

aplikasi whatsapp, kemungkinan untuk mahasiswa membaca pesan yang sudah bertimpah dengan balasan dan 

pertanyaan dari sesama mahasiswa membuat mereka enggan untuk membaca dan memahaminya. Namun 

demikian, sebaik mungkin dosen STIE Bina Karya menawarkan kemudahan bagi mahasiwa mahasiswinya 

untuk menyerap informasi materi perkuliahan. Oleh karena itu, untuk mendukung dan melangsungkan kelas 

daring dosen harus menguasai cara mengoperasikan perangkat online dan menjalankan platform pembelajaran 

online (Abuhassna et al., 2020). Menguasai media pembelajaran saja tidak cukup bagi dosen yang melakukan 

proses pengajaran. Dosen perlu menguasai keterampilan apa yang terbaik dan bagaimana memanfaatkan 

media tersebut dengan baik. Memilih dan menerapkan media pembelajaran dengan benar. Dengan 

mempertimbangkan tujuan, materi, metode, evaluasi serta kemampuan guru dan siswa (Coman et al., 2020). 

Begitu pula dengan dosen STIE Bina Karya dalam berbagai platform pembelajaran online seperti pada 

diagram 2. 

 
Diagram 2. Penggunaan Media Pembelajaran Online 

Tersedianya beberapa media sosial saat ini seperti facebook, whatsapp, twitter, instagram dan lainnya 

sebagai wadah berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung (Sholekah & Wahyuni, 2019). 

Sudah tentu pada dewasa ini penggunaan media sosial dilakukan oleh semua kalangan dengan jenjang usia 

dari anak anak hingga orang dewasa. Media pembelajaran online merupakam media yang tepat di masa 

pandemi sekarang ini. Dari diagram 2, terdapat 26 mahasiswa (47,3%) yang sangat setuju dosennya 

menerapkan media pembelajaran online untuk menunjang proses pembelajarannya. Media pembelajaran 

online tersebut seperti whatsapp, Youtube, Facebook, dan Instagram. Adapun penggunaan media online ini 

yaitu untuk menampilkan video pengajaran dosen dan pengumpulan tugas mahasiwa yang sifatnya praktek. 

Kemudian, sesama mahasiwa harus mengunjungi akun media sosial teman mereka untuk memberikan 

komentar dan suka pada video tugas yang mereka sudah unggah di akun media sosial mereka. Dengan 

demikian, suasana belajar informal memungkinkan untuk meningkatkan niat belajar siswa untuk belajar 

mandiri (Tan, 2013). Pada akhirnya dosen akan mengarahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan mereka 

untuk fokus pada materi yang diberikan seperti yang diunggah di Google Classroom. 
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Diagram 3. Penerapan Media Pembelajaran Online Terhadap Perhatian Belajar Siswa 

Seperti terlihat pada diagram 3, mahasiswa menyadari betapa pentingnya implementasi media 

pembelajaran online sebagaimana yang tersebut pada penjelasan diagram 2. Hal ini terbukti bahwa 49,1% - 

38,2% setuju untuk sangat setuju dengan penerapan media pembelajaran online akan meningkatkan perhatian 

belajar mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ramdhani dan Muhammadiyah 

bahwa media pembelajaran akan mendorong setiap proses pembelajaran (Ramdhani & Muhammadiyah, 

2015). Meski sekolah diliburkan, dosen tetap menjalin komunikasi yang interaktif dengan mahasiswa melalui 

beberapa media; mengajukan beberapa pertanyaan, memberikan komentar dan umpan balik terhadap hasil 

karya mahasiswa, mengadakan kuis dan beberapa kegiatan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 

semua ini dilakukan dengan menerapkan media online. 

 
Diagram 4. Kesempatan siswa dalam menanyakan materi 

Diagram 4 menjelaskan bahwa dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait bahkan di kelas online. Terdapat 46 siswa (83,6%) yang setuju bahwa mereka 

memiliki kesempatan untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami. Boleh dibilang, mahasiswa 

dibatasi untuk interaksi langsung antar mahasiswa dan antar dosen (Basar, 2021). 

Dosen memegang peranan penting dalam menarik minat belajar mahasiswa melalui media pembelajaran 

dan pengajaran. Kemampuan dosen dalam menjalin komunikasi secara online akan berdampak pada minat 

belajar mahasiswa di masa pandemi saat ini. Dosen diharapkan mampu menjadi sosok yang menginspirasi dan 

memberi teladan pendidikan pada mahasiswanya. Sehingga minat belajar mahasiswa akan bergerak positif 
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yang ditunjukkan dengan indeks komulatif dan angka mahasiswa aktif di kelas. Disamping itu dosen juga 

perlu melakukan pendekatan secara psikologis kepada mahasiswa. Dan hal ini mungkin dapat dilakukan oleh 

penelitian selanjutnya mengenai hal hal apa saja yang dapat dilakukan dosen dalam rangka melakukan 

pendekatan secara psikologis pada mahasiwa yang rentan dengan minat belajarnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana kesiapan dosen dalam meningkatkan minat belajar mahasiswa. 

Untuk menghadapi pandemi ini, baik mahasiswa maupun dosen harus mengubah gaya belajar mengajar, tanpa 

menghapus, mengubah, dan mengurangi isi materi pembelajaran. Dosen STIE Bina Karya sudah siap 

menghadapi pandemi ini. Meningkatkan perhatian belajar siswa dengan memadukan media pembelajaran 

online yang menarik, memberikan waktu untuk bertanya dan aktif melakukan komunikasi interaktif antar 

siswa. Tersedianya media sosial juga dapat membantu mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan tugas tugas 

perkuliahan. Hal ini jauh lebih bermanfaat dan menarik minat belajar mahasiswa.  
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